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Qana'ah adalah sifat penting yang harus dimiliki oleh mahasiswa rantau
dalam mengendalikan perilaku konsumtif. Mahasiswa rantau dengan
sifat Qana'ah rendah akan memiliki perilaku konsumtif yang tinggi.
Penelitian ini bertujuan guna mengetahui hubungan antara Qana'ah
dan perilaku konsumtif pada mahasiswa rantau Solo Raya. Penelitian
ini memakai metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional.
Jumlah sampel yang dipakai pada penelitian ini ialah 151 orang
berdasarkan teknik non probability sampling, yakni purposive sampling.
Skala yang digunakan terdiri dari skala perilaku konsumtif dan gana'ah.
Penelitian ini memakai teknik analisis data yakni bivariat. Hasil analisis
menunjukkan bahwasanya nilai r = - 0,423** dan nilai signifikansinya
0,000, sehingga hipotesis dapat diterima. Kesimpulanya, terdapat
hubungan negatif antara gana'ah dengan perilaku konsumtif pada
mahasiswa rantau Solo Raya.

Abstract

Qanaah is an important characteristic that overseas students must
have in controlling consumer behavior. Overseas students with low
Qana ah traits will have high consumer behavior. This research aims to
determine the relationship between Qanaah and consumer behavior
among students from the Solo Raya area. This research uses
guantitative methods with a correlational approach. The number ol
samples used in this research was 151 people based on non-probability
sampling techniques, namely purposive sampling. The scale usea
consists of the consumer behavior scale and ganaah. This research
uses data analysis techniques, namely bivariate. The results of the
analysis show that the value of r = - 0.423** and the significance
value is 0.000, so the hypothesis can be accepted. In conclusion, there
is a negative relationship between ganaah and consumer behavior
among students from the Solo Raya area.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan pondasi yang membangun masa depan sebuah

masyarakat dengan pemahaman, keahlian, serta nilai-nilai yang di butuhkan untuk
menghadapi perubahan zaman di era globalisasi. Lebih dari sekedar transfer
pengetahuan, pendidikan menciptakan wawasan, kecerdasan emosional serta
kemampuan berpikir kritis agar dapat berkontribusi positif terhadap masyarakat
(Rachma Tullah et al., 2023). Secara umum pendidikan formal di Indonesia dibagi
menjadi beberapa tingkatan, dari tingkat pendidikan pertama yakni di taman
kanak-kanak sampai pada jenjang perguruan tinggi. Individu yang menempuh
pendidikan di perguruan tinggi di sebut sebagai mahasiswa (Graves et al., 2021).
Mahasiswa memiliki tugas perkembangan yaitu mampu mengetahui arah dan
tujuan hidup nya dengan jelas atau pemantapan pendirian hidup. Selain itu,
mahasiswa juga di haruskan memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif dan analitis
serta komunikasi yang baik (Khoirunnisa & Habibah, 2020). Mahasiswa diharapkan
untuk aktif mengikuti kegiatan unit kegiatan mahasiswa (UKM), magang dan
penelitian untuk memperluas pengetahuan (Halizah et al., 2023). Proses
perkembangan mahasiswa memiliki tujuan untuk menciptakan individu yang
berkualitas dalam menghadapi tantangan dunia nyata.

Begitu pula dengan mahasiswa rantau yang meninggalkan kampung halamanya
untuk menimba ilmu di daerah lain. Mahasiswa rantau adalah seseorang yang
meninggalkan tempat asal mereka guna mengejar pendidikan di kota lain, dan
seringkali mengalami kerinduan terhadap rumah mereka (Fauzia et al., 2021;
Prasetio et al., 2020). Mahasiswa rantau memiliki tujuan untuk meraih kesuksesan
dengan kualitas pendidikan yang lebih baik. Hanya saja seringkali mahasiswa
rantau menghadapi berbagai tantangan dalam menjalani proses pendidikanya,
salah satu tantanganya adalah masalah finansial (Sudarji & Juniarti, 2020).
Mahasiswa rantau membutuhkan dukungan instrumental dari keluarga untuk
memastikan tersedianya dana yang cukup dan pemenuhan gizi dan vitamin yang
dibutuhkan (Kurniawan & Eva, 2020). Mereka sering kali tergoda untuk membeli
benda-benda kurang fungsional atau melebihi kebutuhan dasar mereka, seperti
gadget terbaru, pakaian dan aksesori merek ternama, serta makanan dan minuman
mahal di restoran atau kafe yang trendi (Siallagan et al., 2021). Perilaku konsumtif
seperti ini dapat meningkatkan risiko utang dan mengganggu fokus mereka dalam
menyelesaikan studi (Abdullah et al., 2021).

Perilaku konsumtif dapat didefinisikan sebagai kecenderungan untuk membeli
barang dan jasa yang tidak selalu dibutuhkan dan seringkali berlebihan sehingga
mengakibatkan pemborosan (A. Nooriah Mujahidah, 2020; Yuliawan & Subakti,
2022). Sedangkan menurut (Melinda et al., 2021) perilaku konsumtif merujuk pada
perilaku di mana individu dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial di sekitar
kehidupannya untuk mengkonsumsi barang dan jasa secara berlebihan,
pemborosan, dan tanpa perencanaan yang tepat, bahkan terhadap hal-hal yang
tidak diperlukan.
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Fenomena mengonsumsi barang secara berlebihan pada mahasiswa rantau
sangat umum terjadi. Banyak mahasiswa rantau yang tergoda untuk membeli
barang-barang yang tidak diperlukan dan melebihi kebutuhan dasar mereka.
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif ini dapat bervariasi, mulai
tekanan sosial dari teman-teman mereka, keinginan untuk terlihat keren di mata
orang lain, hingga keinginan untuk menghilangkan rasa bosan atau Aomesick
(Lutfiah et al., 2022; Pulungan & Febriaty, 2018). Mahasiswa rantau seringkali
membeli gadget dan teknologi terbaru, pakaian dan aksesori branded, serta
makanan dan minuman mahal di restoran atau kafe yang trendi (Rismayanti &
Oktapiani, n.d.). Selain itu, mereka juga seringkali melakukan wisata atau liburan
tanpa perencanaan keuangan yang matang. Dampak dari perilaku konsumtif ini
dapat meningkatkan risiko utang yang semakin banyak dan mengganggu fokus
mereka dalam menyelesaikan studi. Hal ini sesuai dengan (Djuwitaningsih, 2018)
bahwa perilaku konsumtif yang melebihi pendapatan dapat mengakibatkan terlilit
hutang. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa rantau untuk mempertimbangkan
pengeluaran mereka dengan matang dan berusaha menabung atau berinvestasi
untuk masa depan mereka. Fakta di lapangan membuktikan bahwa masih banyak
mahasiswa rantau yang berperilaku konsumtif, hal itu dibuktikan oleh peneliti
melalui studi pendahuluan. Berdasarkan hasil wawancara dengan lima mahasisiwa
rantau diperoleh hasil bahwa adanya perilaku konsumtif di kalangan mereka. Saat
mahasiswa rantau memasuki pusat perbelanjaan, mereka mengungkapkan tidak
dapat menahan diri untuk melakukan pembelian barang-barang seperti fashion,
make up, dan skincare. Selain itu peneliti mendapati bahwa rata-rata pengeluaran
mahasiswa Rantau berada di kisaran Rp. 2.000.000 — Rp. 2.500.000 dalam satu
bulan, padahal uang saku bulanan yang mereka terima sekitar Rp. 3.000.000
termasuk biaya kos. Hal ini membuktikan bahwa adanya pembelian implusif dan
pemborosan pada aspek perilaku konsumtif.

Lina dan Rosyid (dalam Fransisca & Erdiansyah, 2020) menyatakan bahwa
perilaku konsumtif dikenali melalui gaya hidup yang berlebihan. Untuk memenubhi
kecenderungan konsumtif diperlukan pengeluaran yang cukup besar. Mahasiswa
telah menjadikan terbentuknya perilaku konsumtif sebagai suatu bagian yang
melekat dalam kehidupan mereka. Adapun Lina dan Rosyid (dalam Laowo et al.,
2023) membagi aspek perilaku konsumtif menjadi tiga yaitu pembelian tidak
terencana, pemborosan dan kesenangan. Dalam penelitianya, Chandra Kurniawan
menguraikan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif termasuk
pembeli untuk membedakan diri, kebanggaan terhadap penampilan, ikut-ikutan
dan upaya untuk menarik perhatian orang lain (Kurniawan, 2017). Perilaku
konsumtif ini kurang bermanfaat bagi mahasiswa terutama mahasiswa rantau,
dorongan terus menerus untuk berbelanja barang sesuai keinginan dapat
berdampak pada pengeluaran yang tidak terduga, menciptakan kecenderungan
boros di antara mahasiswa. Perlu di ingat bahwa Perilaku konsumtif dikalangan
mahasiswa dapat terjadi lebih luas jika tidak diimbangi dengan sikap Qanaah.
Menurut Al- Ghazali (Gani et al., 2023) Qanaah adalah mencukupkan segala yang
dimiliki, keinginan yang sedikit serta meninggalkan keinginan secara berlebihan.
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Sedangkan Qanaah secara bahasa adalah menerima apa yang dimiliki dan
senantiasa merasa cukup (Abdusshomad, 2020; Citra Ramadhanty, 2023).
Sedangkan ganaah secara terminologi merupakan sikap menerima dan merasa
cukup atas karunia Allah swt (Andriani & Mz, 2019). Qanaah merupakan tanda
bahwa seseorang bersyukur atas karunia Allah Swt.

Dalam konteks ini ganaah, yang merupakan konsep islam yang merujuk pada
sikap puas atau cukup atas apa yang diberikan oleh Allah SWT. Islam selalu
mengajarkan kepada umatnya untuk bersikap ganaah dalam kehidupan
(Rahmadani et al., 2019). Dalam Islam ganaah adalah sifat terpuji yang
menggambarkan sikap syukur, sabar dan ikhlas (Ahya, 2019; Saputro et al., 2017).
Walupun demikian, tidak semua individu mampu menerapkan sifat ganaah dalam
menjalankan kehidupanya, maka dari itu perlu mengusahkan sifat gana’ah dalam
menghadapi masalah. Adapun keutamaan yang di peroleh seseorang apabila
bersifat ganaah yaitu memiliki jiwa yang tenang, damai hatinya, tidak risau akan
nikmat pemberian Allah SWT (Syarifuddin et al., 2021). Terbentuknya sifat ganaah
seseorang di pengaruhi oleh beberapa faktor, Al-Farug menyebutkan lima faktor
yang berpengaruh pada sifat ganaah dalam diri seorang yaitu menguatkan iman,
percaya akan karunia allah, menerapkan ajaran Al-Quran dalam kehidupan,
mengerti tentang hikmah dan perbedaan rezeki serta bersyukur atas pemberian
Allah SWT (Ramadhanty, 2023). Bersifat ganaah bukan berarti menyerah atas
ketentuan Allah SWT, namun harus tetap berusaha dalam pemenuhan kehidupan.
Berusaha merupakan salah satu aspek ganaah.

Aspek-aspek ganaah menurut (Barnawie Umary, 1993) yakni mengusahakan
dengan sungguh-sungguh, sabar atas kehendak Allah, Ridho atas apa yang ada,
memohon tambahan yang pantas pada Allah, menyerahkan diri sepenuhnya pada
Allah, serta tidak mudah termakan tipu daya duniawi. Qanaah mengajarkan
kepada mahasiswa untuk mensyukuri hal-hal yang ada dan dimiliki daripada
mencari sesuatu yang tidak ada. Peran Qanaah dalam hal ini sangatlah penting.
Mahasiswa yang mempunyai sikap ganaah akan bisa menerima dirinya dengan apa
adanya, tidak mengeluh serta ikhlas pada kondisi apapun yang dialaminya, akan
selalu merasa cukup atas apa yang Allah karuniakan kepadanya. Pada akhirnya
dengan sikap ganaah mahasiswa rantau dapat meminimalisir perilaku berbelanja
secara berlebihan yang berdampak pemborosan.

Kebiasaan berperilaku konsumtif mahasiswa rantau ini disebabkan karena
mereka telah mengenal lingkungan sekitar serta dapat menghilangkan stress dari
tugas akademik (Reynata et al., 2022). Selain itu perilaku konsumtif biasanya juga
dilakukan oleh mahasiswa rantau karena keinginan mengikuti frend fashion yang
ada (Sabrina & Erianjoni, 2019). Padahal Mahasiswa rantau seharusnya dapat
mengatur keuangan dengan baik dan tidak berlebihan dalam pengeluaran (Elgeka
& Querry, 2021; Prihatini & Irianto, 2021; Ramly & Fahlauddin, 2022). Namun hasil
dari Pra penelitian pada 30 mahasiswa rantau menunjukan adanya tindakan
konsumtif, dengan 6 pertanyaan yang mewakili 3 aspek perilaku konsumtif,
mendapati bahwa pada aspek pembelian implusif terdapat 80%, pembelian tidak
rasional 60% dan aspek pemborosan 76%. Bagi mahasiswa rantau, mereka harus
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mempunyai pandangan positif tentang pembelian berlebihan karena akan
berdampak pada terhambatnya dalam menyelesaikan pendidikan kuliah.

Keunikan dari penelitian ini antara lain, pertama yang menjadi fokus utama
subjek adalah mahasiswa rantau Solo Raya. Dimana penelitian-penelitian
sebelumnya memakai subjek mahasiswa (Husnia Annafila & Zuhroh, 2022;
Salsabila & Suci, 2019; Shohibullana, 2022; Siallagan et al., 2021). Kedua, terletak
pada variable independent dimana penelitian sebelumnya memakai variable kontrol
diri sebagai pasangannya (Bogenvile et al., 2022; Haq et al., 2023; Widiastuti &
Nasution, 2022). Riset ini bertujuan dapat mengungkap hubungan ganaah dengan
perilaku konsumtif pada mahasiswa rantau. Pada penelitian ini hipotesis yang di
ajukan adalah bahwa terdapat hubungan antara ganaah dengan perilaku konsumtif
pada mahasiswa rantau. Rumusan masalah, apakah terdapat hubungan antara
ganaah dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa rantau luar jawa?. Artikel ini
diharapkan dapat memberikan dampak positif secara teoritis berupa tambahan
khasanah keilmuan di bidang psikologi pendidikan, psikologi sosial dan psikologi
islam. Adapun manfaat secara praktis berupa wawasan yang berharga dalam
pengembangan strategi pendidikan dan manajemen keuangan bagi mahasiswa
rantau luar Jawa, serta membantu mengurangi dampak negatif perilaku konsumtif
di kalangan mereka.

METODE
Desain riset ini menggunakan kuantitatif dengan pendekatan korelasional.

Pendekatan korelasi merupakan jenis pendekatan statistika untuk menilai
hubungan dua variable atau lebih (Redata et al., 2021). Populasi yang dipakai pada
penelitian ini ialah menggunakan mahasiswa rantau Solo Raya. Hal ini disebabkan
jumlah populasinya yang tidak diketahui sehingga memakai rumus Lemeshow guna
menentukan besaran sampel, penghimpunan diperoleh 151 responden. Teknik
yang dipakai pada riset ini ialah memakai teknik probability sampling dengan
stratified random sampling, di mana sampel diambil pada satu komunitas dengan
cara mengelompokkan subjek berdasarkan karakteristik. Karakteristik dalam
penelitian ini berupa: a) mahasiswa/i aktif, b) kuliah di perguruan tinggi Solo Raya,
¢) mahasiswa rantau luar Jawa.

Metode penghimpunan data yang dipakai dalam riset ini adalah metode skala.
Dalam proses ini, responden diharpakan untuk memberi jawaban sesuai dengan
kondisi yang dialaminya. Hal ini memiliki tujuan supaya dapat mengungkap perihal
yang sedang di teliti. Riset ini menggunakan skala gang,ah adaptasi dari
(Faridatunnisa, 2023). Sedangkan skala perilaku konsumtif merupakan konstruksi.
Jenis skala yang digunakan pada riset ini merupakan skala likert memakai 5
alternatif jawaban. Skala tersebut akan disajikan pada sebuah bentuk pernyataan
unfavorable dan favorable. Pada penilaian unfavorable penilaiannya berupa: 1 =
Sangat Setuju (SS), 2 = Setuju (S), 3 = Netral (N), 4 = Tidak Setuju (TS), dan 5 =
Sangat Tidak Setuju (STS). Sedangkan penilaian 7avorable meliputi: 5 = Sangat
Setuju (SS), 4 = Setuju (S), 3 = Netral (N), 2 = Tidak Setuju (TS), 1 = Sangat
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Tidak Setuju (STS).

Penelitian ini memakai aitem yang terdiri atas dua jenis yakni unfavorable dan
favorable. Aitem dikatakan favorable ialah ketika aitem yang isinya tidak sesuai
dengan aspek dan indikator alat ukur. Sedangkan dikatakan favorable ialah ketika
isinya relevan dengan aspek dan indikator alat ukur. Dalam uji validitas peneliti
menggunakan 3 expert judgment. Jenis validitas yang digunakan adalah validitas
aiken. Dengan item di katakan valid jika berada pada 0,92. Teknik consistensi
internal yang dipakai untuk reliabilitas alat ukur pada penelitian ini. Consistensi
internal adalah pendekatan reliabilitas untuk melihat tingkat kestabilan aitem
dalam skala (Ardiansyah et al., 2023). Koefisien reliabilitas yang digunakan pada
skala ganaah adalah 0,882 sedangkan pada perilaku konsumtif 0,825. Analisa
bivariat ialah analisis yang dipakai untuk menganalisis data pada penelitian ini.
Analisis ini mempunyai tujuan guna menganalisis hubungan gana'ah dengan
perilaku konsumtif pada mahasiswa rantau luar Jawa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil perhitungan uji normalitas antara variable X (Qanaah) dengan variable Y
(Perilaku Konsumtif) bisa di lihat pada tabel 01:

Tabel No.01 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Qanaah |Perilaku
konsumtif

N 151 151
Normal Parameters®®  mean 11474 149.70

Std. Deviation|12.443 [9.537
Most Extreme Abs_o _Iute -070 067
Differences P05|t|\{e .070 .060

Negative -.064 -.067
Kolmogorov-Smirnov Z .861 .823
Asymp. Sig. (2-tailed) 448 .507

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan perhitungan SPSS versi 21 pada output tabel 01, menunjukan hasil
tingkat uji normalitas sebesar 0,448 untuk variable ganaah dan 0,507 untuk
variable perilaku konsumtif. Bahwa hasil ini menunjukan tingkat normalitas yang di
hasilkan lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa variable ganaah dan
perilaku konsumtif dinyatakan normal.

Perhitungan linearitas dilaksanakan guna menganalisis apakah variable gana,ah
membentuk garis lurus terhadap variable perilaku konsumtif pada mahasiswa
rantau. Hasil perhitungan linearitas antara variable X (Qanaah) dengan variable Y
(Perilaku Konsumtif) ditunjukan pada tabel 02:

124



Fisnu Anggara Fitrianta, Ayatullah Kutub Hardew
Jurnal Consulenza: Jurnal Bimbingan Konseling dan Psikologi
Volume 7, Nomor 1, Halaman 119-131, Maret 2024

Table No.02 Uji Linearitas

ANOVA
Sum of Squares |df |[Mean Square |F Sig.
(Combined) J4957.266 47 |105.474 1.251 |.174
Perilaku  Between Groups Llne.arllty 2441.785 1 2441.785 28.954/.000
. Deviation 2515.481 46  |54.684 .648 [.949
konsumtif . .
* Qanaah from Linearity)|
Within Groups 8686.323 103 [84.333
Total 13643.589 150

Berdasarkan tabel 02 perhitingan uji linearitas dengan SPSS versi 21, didapati F
hitung sebesar 0,648 dimana tingkat signifikansi 0,949. Hasil signifikansi lebih
besar dari 0,05 (0,949 > 0,05) maka dapat dikatakan bahwa adanya korelasi yang
linear antara ganaah dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa Rantau.

Tabel No.03 Uji Hipotesis Variable X danY
Correlations

Qanaah Perilaku

konsumtif
Pearson Correlation 1 -.423"
Qanaah Sig. (2-tailed) .000
N 151 151
Pearson Correlation -.423" 1

Perilaku konsumtif Sig. (2-tailed) .000

N 151 151

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil uji analisis korelasi pearson tabel No.03 diperoleh bahwa, p= 0,000 (p<0,05)
dan r= - 0,423**. Maka dapat diartikan adanya hubungan yang lemah dengan
arah negatif antara ganaah dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa rantau
Solo Raya. Pada tabel R Sguare menunjukan besarnya pengaruh yang di

sumbangkan.
Tabel No.04 Koefisien Detrminasi
Model R R Square Adjusted Std. Error of
R Square the Estimate
1 423 179 173 8.671
a

a. Predictors: (Constant), Qana’ah
b. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

Dari perhitungan R square pada tabel 04 memperlihatkan hasil pengaruh gana’ah
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pada perilaku konsumtif dengan nilai 0,179 atau 17,9% serta 82,1% berasal dari
faktor lain.

Pembahasan

Uji bivariat pada riset ini dilakukan untuk mengukur hubungan ganaah
dengan perilaku konsumtif menggunakan teknik product moment person corelation
menggunakan SPSS versi 21 untuk menguiji hipotesis yang di ajukan peneliti,
didapati hasil bahwa terdapat hubungan antara ganaah dengan perilaku konsumtif
pada mahasiswa rantau. Koefisien korelasi variable ganaah dan perilaku konsumtif
di dapatin nilai sebesar - 0,423** dengan nilai p = 0,000, yang berada di bawah
tingkat signifikansi 0,05. Hal ini mengartikan bahwa terdapat hubungan negatif
bersifat lemah dan signifikan antara ganaah dan perilaku konsumtif sehingga
hipotesis alternatif (ha) dapat di terima. Artinya, tingkat ganaah seseorang
berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa rantau. Fenomena ini dapat
dijelaskan dengan fakta bahwa mahasiswa rantau cenderung melakukan
pembelian tanpa melihat fungsi dan kegunaan suatu barang atau jasa. Mereka
melakukan tindakan berbelanja atas dasar gaya hidup serta keinginan untuk
terlihat keren. Hal ini sejalan dengan teori (Sadewa & Ariani, 2022) yang
mengatakan bahwa gaya hidup merupakan salah satu faktor yang mempengarubhi
perilaku konsumtif mahasiswa, yang meliputi produk yang kita beli, produk yang
kita inginkan serta bagaimana menggunakan produk tersebut. Akibatnya mereka
memiliki pengeluaran melebihi pendapatan, yang kemudian memicu perilaku
konsumtif.

Dalam perspektif teori ganaah, hasil penelitian ini menegaskan bahwa konsep
kepuasan hati memiliki dampak positif pada perilaku konsumtif. Mahasiswa yang
mampu menghargai apa yang dimilikinya dan merasa puas dengan keadaan
hidupnya cenderung tidak terjebak dalam siklus konsumtif yang tidak sehat. Ini
menunjukkan relevansi teori ganaah dalam konteks mahasiswa rantau sebagai
landasan untuk memahami dan mengelola perilaku konsumtif. Temuan ini memiliki
kesamaan dengan penelitian (Rahmadani et al., 2019) yang telah menunjukkan
bahwa ganaah mempunyai pengaruh yang signifikan untuk menurunkan perilaku
konsumtif, bahwa perilaku konsumtif akan menurun seiring dengan meningkatnya
ganaah dan sebaliknya.

Dalam konteks ini, konsep merasa cukup atau ganaah dapat di jelaskan
sebagai mencukupkan segala yang dimiliki, keinginan yang sedikit serta
meninggalkan keinginan secara berlebihan (Fabriar, 2020). Sementara itu perilaku
konsumtif memiliki ciri yang dapat di ukur dalam penelitian psikologi, seperti
pembelian implusif dimana melihat sejauh mana seseorang cenderung membeli
barang atau jasa tanpa pertimbangan yang matang, pembelian tidak rasional ini
mencakup keputusan pembelian yang tidak didasarkan pada informasi yang
memadai atau pertimbangan rasional, melainkan dipengaruhi oleh faktor
emosional dan vyang terakhir pemborosan vyaitu kecenderungan untuk
menggunakan sumber daya finansial dengan tidak efisien, seperti membelanjakan
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uang dengan barang-barang yang tidak di perlukan.

Beberapa penelitian sebelumnya dengan varaiable X yang berbeda dengan
kelompok populasi yang berbeda juga menunjukan bahwa adanya hubungan
antara konformitas dengan perilaku konsumtif (Nimatus Solichah, n.d.). Hasil
penelitian (Siallagan et al., 2021) menemukan bahwa adanya hubungan kontrol
diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa stikes elisabet Medan.
Berdasarkan perbandingan dengan penelitian dengan variable y yang sama bahwa
ada faktor tambahan yang dapat menolong menyusutkan perilaku konsumtif pada
mahasiswa rantau. Menurut (Saputro et al., 2017) ganaah berfungsi sebagai
mekanisme koping terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Mahasiswa dengan
cukup ganaah akan mampu meminimalisir siklus konsumtif yang tidak sehat.
Untuk menikatkan ganaah sebagai faktor internal pada diri seseorang dapat
dicapai dengan mengubah pola pikir dan sikap terhadap kehidupan. Salah satu
cara utama adalah menghargai apa yang telah dimiliki daripada terus-menerus
menginginkan lebih. Seseorang dapat melatih dirinya untuk fokus pada berkat-
berkat kecil dalam hidup, seperti kesehatan, keluarga, dan kesempatan untuk
belajar. Selain itu, menghindari perbandingan diri dengan orang lain dapat
membantu mengurangi rasa tidak puas. Melakukan praktik syukur secara rutin,
seperti mencatat hal-hal positif setiap hari, juga dapat membantu meningkatkan
ganaah. Akhirnya, mengembangkan sikap rendah hati dan bersyukur atas apa
yang ada sekarang dapat membuka pintu kebahagiaan yang sejati.

Secara menyeluruh, riset ini menunjukan jika ada sedikit hubungan antara
ganaah dengan perilaku konsumtif mahasiswa rantau. Penelitian ini menunjukan
jika ganaah secara efektif memberikan kontribusi sebesar 17,9% dari perilaku
konsumtif mahasiswa rantau Solo Raya, sedangkan 82,1% di pengaruhi oleh faktor
lain. Menurut (Mustomi & Puspasari, 2020) masih banyak faktor yang mungkin
mempengaruhi perilaku kosnumtif. Faktor tersebut meliputi faktor eksternal yang
bersumber dari luar diri seseorang dan faktor internal berupa ganaah, yang
keduanya dapat mengurangi perilaku konsumtif. iklan atau promosi disebut sebagai
faktor yang berasal dari luar. Kontrol diri, literasi keuangan, gaya hidup, dan
manajemen keuangan merupakan faktor pendukung lain yang mungkin
menurunkan perilaku konsumtif.

Pada penelitian ini terdapat dua hal yang menjadi kebaharuan yaitu variabel
gana’ah dan subjek mahasiswa rantau. Variabel gqana’ah masih sangat jarang di
teliti dan di sandingkan dengan variabel perilaku konsumtif. sedangkan umumnya
penelitian terdahulu menggunakan mahasiswa dan siswa sebagai subjek penelitian.
Hasil penelitian ini menjadi kuat karena dapat mengungkap kesenjangan antara
fakta di lapangan dengan keadaan seharusnya pada mahasiswa rantau.
Kesenjangan itu bagian dari gap penelitian yang terletak diantara fenomena dan
teori.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan ganaah dengan perilaku
konsumtif pada mahasiswa rantau, bisa di simpulkan bahwa hipotesis alternatif
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(ha) dapat diterima karena adanya hubungan dengan arah negatif antara ganaah
dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa rantau. Dengan demikian, perilaku
konsumtif akan meningkat ketika ganaah rendah, sedangkan perilaku konsumtif
akan rendah ketika ganaah meningkat terhadap mahasiswa rantau. Perilaku
kosumtif tinggi dan qana’ah rendah akan berdampak pada pemborosan yang
menyebabkan ketidakstabilan ekonomi mahasiswa rantau yang berpengaruh
terhadap kualitas hidup, sedangkan gana’ah tinggi dengan perilaku konsumtif
rendah akan berdampak positif pada kesejahteraan mental, meningkatkan syukur,
kebahagiaan dan kestabilan keuangan serta keamanan finansial. Temuan penelitian
dapat memberikan saran bagi mahasiswa rantau tentang pentingnya ganaah
dalam menurunkan perilaku konsumtif melalui latihan syukur serta pelatihan
kemampuan mengelola keuangan. kemudian riset ini juga diharpkan dapat
memperkaya ilmu pengetahuan dan pengetahuan pembaca tentang psikologi,
terutama pada psikologi islam, psikologi edukasi serta psikologi sosial.
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